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Penelitian yang berjudul “Pergaulan Calon Suami Istri pada Masa Pinangan dalam Perspektif Hukum
Islam di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul” adalah bertujuan untuk memperjelas peminangan antara
calon suami istri di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul serta untuk menjelaskan tentang efek hukum yang
diperoleh bagi calon suami istri dalam pergaulan sehubungan dengan adanya ikatan pinangan serta
menjelaskan maslahah dan mudharatnya menurut hukum Islam.

Dalam memperoleh data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode field research,
dengan sumber data primer langsung dari penelitian lapangan dan data sekunder dari sumber nas, peraturan
perundang-undangan, literature-literatur serta dokumentasi yang berkaitan dengan materi penelitian. Adapun
pengumpulan data menggunakan populasi dan sample, dengan menggunakan random sampling. Teknik
pengumpulan datadalam penelitian ini adalah menggunakan interview, observasi, dan angket.

Setelah dilakukan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Faktor yang melatarbelakangi
pinangan dilanjutkan ke jenjang pernikahan oleh masyarakat Dusun Onggopatran Piyungan Bantul adalah
keadaan masyarakat yang begitu akrab dan mempunyai system kekeluargaan yang begitu kuat. Dengan
landasan tersebut kasus pinangan yang dilanjutkan ke jenjang pernikahan terus dilakukan karena melihat
kedua belah pihak juga sama-sama merasa membutuhkan satu sama lainnya untuk membentuk suatu
keluarga. 2) Pinangan yang dilanjutkan ke jenjang pernikahan dengan maksud untuk mengambil nilai
maslahahnya, yakni untuk menghindari perbuatan keji atau pergaulan bebas. Jika pinangan itu dibatalkan
akan membawa isu yang tidak layak. Hal ini berdasarkan komitmen bersama demi menciptakan keakraban.,
yakni lebih mengutamakan segi kemaslahatannya dan menolak kemafsadatannya. Apabila dari segi
pergaulan calon suami istri pada masa pinangan itu telah diindahkan serta interaksi antara kedua berjalan
baik, selanjutnya perilakunya sudah sesuai dengan norma-norma agama dan tidakmelanggar aturan dan
norma yang berlaku di masyarakat. Diberlakukannya beberapa larangan dalam masa pinangan, karena dalam
pergaulan pada masa tersebut mengandung mafsadah yang lebih besar, yaitu kehancuran moralitas dan
hilangnya harga diri. 3) Pergaulan antara calon suani istri menurut hukum Islam bukanlah suatu yanh
terlarang, apalagi hal ini berkaitan erat dengan masalah pinangan. Sehingga bagi pasangan yang sedang
berada dalam masa pinangan, ada beberapa hal yang diperbolehkan berkaitan dengan hak-hak atau
kewenangan-kewenangan dalam peminangan atau masa pertunangan tersebut. Antara lain melihat calon
pasangan, berbincang-binacang, saling bertukar pikiran, saling berkunjung serta mengadakan pertemuan
yang penting.. hal ini diperbolehkan dengan catatan tetap memegang prinsip yang ma’ruf, serta tidak
berlebihan.

Keyword : Pinangan, hukum islam, pernikahan
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b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang iambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

‘T'anda Nama Huruf Latin Nama
¢ Fathah dan ya ai a dan i
9 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
g.i,}S_ kaifa d 9% haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda

Contoh:

——
\

Nama Huruf Latin Nama

Fathah dan alif atau alif \ a a dengan garis di atas
Maksiirah

Kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas
dammah dan wawu u u dengan garis di atas

JE._ qala d—‘§ -qila

(s -rama d S yaqiilu



4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbut}ah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbut}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: 4-3-‘1‘-‘- T alhah

¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditranstiterasikan dengan ha /h/

Contoh: ‘\-.‘.3-“ 4an  9_) -raudah al-Jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
itu.

Contoh: U:.’J-rabbanﬁ

-

?’—.‘ - nu’imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab ditambangkan dengan huruf, yaitu

“d"’_ Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

gqamariyah.

xiif



a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : déi)“ — ar-rajulu

Badall as-sayyidatu

Ll

b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh hurut syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda

sambung (-).

Contoh: R-E-“ - al-qalamu LDA-“ -al-jalalu
el badi

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
Z_n,—..’-‘:’ - syai’un Q‘)A‘ - umirtu
& j—‘“ - an-nauw’u ) }ht‘ - ta’khuzuna

8. Penulisan Kata

Pada dasarmya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
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dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

OB ud sgd il ()5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin

L.J‘)..-!A‘j dz.‘s-“ \ )5 j\é - Fa ‘aufual kaila wa al mi zana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama din dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahulw oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan hurut awal kata sandangnya.

Contoh :

dj-\{) Y daaa \-ﬂj - wama Muhammadun illa Rasal
el ay S J9 O - inna awwala baitin wudi’a
linnasi
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
“—‘:’.‘)E C:‘éj oy e }44 - nasrun minallahi wa fathun

qari’b
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EEVESPUY - lillahi al-amru jami”an

10. Bagi mercka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan itmu tajwid.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hukum Islam mengatur manusia supaya menjadi insan yang baik,
menjalankan syari'at Islam sangat dianjurkan. Oleh karena itu, perlu adanya
pelurusan apabila terjadi sesuatu yang tidak sejalan dengan hukum Islam. Pada
kenyataannya, penerapan Hukum Islam tidak semulus yang dibayangkan. Pada
dacrah-daerah tertentu, penerapan Hukum Islam itu sangat berlainan, contohnya
masalah khitbah. Sesungguhnya penerapan khitbah mi berlainan antara
masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya.

Ada beberapa persiapan yang dibutubkah sebelum perkawinan, maka yang
tak kalah pentingnya adalah proses perkenalan pribadi masing-masing, baik dari
segi sifatnya, karakter individu, agama, kehormatan maupun bentuk-bentuk
fisiknya (ketampanan maupun kecantikannya). Hal ini sangat dibutuhkan agar
dalam mengarungi biduk rumah tangga tidak muncul sebuah penyesalan yang
timbul dari sesuatu yang sebelumnya disembunyikan.

Langkah selanjutnya yang diambil setelah mengetahui pribadi masing-
masing adalah melakukan khitbah atau peminangan. Hal ini merupakan usaha
meminta kesediaan dari pihak pria kepada pihak wanita untuk menjadi calon

istrinya, baik dilakukan sendin ataupun melalm perwakilan orang lain, terlepas



apakah pinangan itu diterima.atau ditolak." Pelaksanaan khitbah ini dimaksudkan
untuk menunjukan adanya keseriusan seseorang dalam menjalin hubungan dengan
lawan jenisnya. Sebenarnya khitbah ini tidak termasuk ke dalam syarat dan rukun
perkawinan, karena hal ini menurut para fuqaha adalah suatu hal yang tidak wajib
ataupun harus dilakukan sebelum pernikahan. Namun, praktek yang sering
dilakukan dalam masyarakat menunjukan bahwa peminangan itu dianggap
sebagai pendahuluan perkawinan yang hampir pasti dilakukan.

Untuk lebih meningkatkan rasa percaya antara kedua belah pihak, maka
dalam khithah ini pula biasanya ada pemberian berupa barang dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan. Pemberian semacam ini dalam adat Jawa disebut
peningset yang dimaksudkan untuk mengikat pihak wanita agar tidak terlepas dan
bebas menerima pinangan pihak lain selama berada dalam masa pertunangan.
Lebih jauh lagi bahwa masa pinangan ini merupakan masa untuk mengenal lebih
jauh keistimewaan-keistimewaan tentang kehidupan berkeluarga, sarana latihan
untuk menutupi banyaknya kekurangan dan membentengi diri dari pelanggaran
seksual, seperti banyak dilakukan oleh para remaja pada masa sekarang,” sehingga
dalam masa ini pula dilakukan beberapa larangan yang tidak boleh dilanggar.

Larangan-larangan tersebut selain berlaku bagi pergaulan antara laki-laki

dan perempuan yang bukan muhrnimnya juga berlaku bagi yang berada datam

! Sayvid Sabiq, Fikih Sunah, alih bahasa Muhammad Tholib (Bandung: PT al-Maarif,
1994). IV: 35. Lihai juga AbG Abdullah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtabi. 7a/fir
Qurtizbi, (Kairo: Dar Asy-Syatiibi, 1381H), Iil: 189, Muhammad Jalaiuddin al-Qasimi, 7afsir ibn
Mahmutid an-Nasdafi. (Kairo: Dar Ahya al-Kutob 'Is3 al-Bab al-Halabi, 1957), HI: 65, 'Abdullah
Ibn Ahmad an-Nasafi, 1afsir an-Nasafi (Kairo: Dar Ahya al-Kutub 'Isa al-Bab al-Halibi, 11), t: 55
dan Muhammad Abu Zahrah dalam A/-Ahwal Asy-Sakkhsivyvah, cet. 3 (Kairo:Dar Al-'Arabi
,1957), him. 26.

% Nashir Makarim Syirozi, Gejolak Kaum Muda Dari Soal Kawin Sampai Penyimpangan
Seksual, alih bahasa Nasib Musthafa (Jakarta: Lentera, 1998). hlm. 16.



masa pertunangan, schingga Kompilasi Hukum Islam menandaskan bahwa
peminangan belum menimbulkan akibat hukum bagi pelakunya sehingga masih
bebas untuk memilih antara meneruskan atau memutuskan hubungan tersebut,
namun harus tetap dilakukan dengan tata cara yang baik dan sopan agar masing-
masing pihak tidak ada yang merasa dirugikan.’

Berdasarkan kompilasi Hukum Islam tersebut, maka pemyataan belum
menimbulkan akibat hukum di sini diartikan bahwa antara laki-laki dan
perempuan tersebut tetap belum melﬁpunyai hak untuk melakukan upaya hukum
apabila dalam masa pertunangan tersebut terjadi pengingkaran janji dar salah satu
pihak, karena belum terikat dalam tali perkawinan sehingga statusnya masih bebas
sebagaimana pergaulan antara sesama. Dengan kata lain, bahwa mereka belum
mempunyai ikatan yang sah menurut hukum dengan adanya proses peminangan
itu. Adapun tentang pemutusan hubungan peminangan pada dasarnya atau prinsip
penerimaan hak khivar. Karena pinangan ini senilai dengan perjanjian biasa yang
menurut ajaran Islam wajib dipenuhi. Tetapi dengan hak khiyar ini, maka jika
salah satunya ditemukan adanya cacat, pihak lainnya sah untuk memutuskan itu.
Berbeda apabila pinangan itu diputuskan karena hanya semata-mata memperoleh
calon yang lebih baik dalam hal kelebihan yang bersifat duniawi, maka pemutusan
itu amatlah dicela.*

Betapapun belum menimbulkan akibat hukum, namun peminangan atau

pun masa pertunangan tersebut telah memberikan pertanda bahwa telah ada

* Kompilasi Hukum Islam pasal I3. dalam Cik Hasan Bisri (Peny.). Kompilasi Hukum Isiam
dan Peradilan Agama, cet. 2_ (Jakarta: Logos, 1999), him. 140.

* Ahmad Kusaeri, Nikah Sebagai Perikatan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), him. 23-



kesepakatan dalam janji untuk menikah, sehingga komitmen tetap harus dijaga
hingga akad ijab qabul pada saat pernikahan, kalau tidak ingin dikatakan sebagai
seorang yang hipokrit (munafik). Sebagaimana kemantapan pihak laki-laki
sebagai peminang yang telah diungkapkan kepada pihak perempuan pada saat
peminangan dilakukan. Yang terjadi di Dusun Onggopatran yakni snatu kebiasaan
acara pinangan yang kebanyakan di lanjutkan kejenjang perkawinan dengan
melihat tradisi masyarakat yang menganut sistem kekeluargaan dan toleransi yang
kuat

Menurut asumsi sementara penyusun, pertama bahwa sebenarnya di dalam
masyarakat Dusun Onggopatran yang apabila dilihat populasi penduduknya
hampir 90% dari warganya memeluk agama Islam, tetapi keberagamaannya
kurang sehingga dalam mengartikan kata khitbah atau pinangan itu sangat sakral.
Pinangan yang dilakukan oleh masyarakat Dusun Onggopatran ini1 sangat
mengikat untuk selalu menjadikan suatu kepastian yang apabila pinangan im
dilanggar, maka akan menimbulkan konflik keresahaan di dalamnya atau terasa
asing bahkan akan menjadi isu yang tidak layak bagi jiwa si peminang.5
Sedangkan hukum Islam sudah menjelaskan tentang batasan-batasan bagi orang
yang bukan muhrimnya, termasuk di sini bagi yang meminang wanita. Yakni ada
aturan yang jelas kalau meminang harus dengan tata aturan yang telah diatur oleh
Islam tidak boleh merugikan antar kedua belah pihak.

Maka dari itu, penyusun merasa perlu untuk mendiskripsikan kembali

aturan-aturan yang ada di Dusun Onggopatran mengenai pinangan jika dikaitkan

> Wawancara dengan kepala Dukuh Bapak Sadiran pada tanggal 25 Mei 2004 di
kediaman.



dengan Hukum Islam dan menganalisis perilaku yang terjadi di Dusun
Onggopatran khususnya mengenai pinangan. Namun, adanya batasan-batasan
tentang pergaulan dan }_ . >nangan-kewenangan yang berkaitan dengan hal-ihwal
peminangan yang selama ini sudah ada, tetap perlu dipertahankan agar para
generasi muda Islam tidak sampai melanggar norma-norma agama yang telah
digariskan. Namun, periu kiranya dipertegas dan disempumakan lagi yang sesuai
dengan kondisi sekarang agar dapat diterima oleh semua pihak.

Sudah menjadi kebiasaan umum di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul
bahwa sebelum melaksanakan perkawinan ada acara berupa pelaksanaan
peminangan, peminangan ini dimaksudkan untuk melanjutkan kepada jenjang
perkawinan. Biasanya pinangan ini harus dilaksanakan dengan secepatnya setelah
itu dilanjutkan kepada perkawinan. Kompilasi Hukum islam menjelaskan
peminangan belum menimbulkan akibat hukum bagi pelakunya, sehingga mereka
masith bebas untuk memilih antara meneruskan atau memutuskan hubungan
tersebut, namun demikian harus tetap dilakukan dengan tata cara yang baik dan
sopan agar masing-masing pihak tidak ada yang merasa dirugikan. Hal ini
dilakukan karena dalam sistem Dusun Onggopatran sudah menjadi sistem
kekeluargaan yang sangat erat dan kekerabatan yang tmggi sehingga
permasalahan pinangan ini harus diselesaikan dengan jalan kekeluargaan juga.
Artinya, jangan sampai ada permasalahan yang bisa merugikan antara kedua belah

pihak.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latarbelakang di atas, maka dapat ditarik

pokok masalah dalam penyusunan skripsi ini, yaitu:

1.

Faktor apa yang melatarbelakangi munculnya pengertian pinangan di
Dusun Onggopatran Piyungan Bantul ?
Bagaimana nilai maslahat dan mudarat terjadinya hukwm akad pinangan

tersebut terhadap masyarakat Dusun Onggopatran Piyungan Bantul ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian i1 adalah sebagai benkut:

. Untuk memperjelas peminangan antara calon suami istri di Dusun

Onggopatran Piyungan Bantul.

Untuk menjelaskan tentang efek hukum yang diperoleh bagi calon suami-
istri dalam pergaulan sehubungan dengan adanya ikatan pinangan serta
memperjelaskan maslahah dan mudaratnya menurut Hukum [slam.

Adapun kegunaan dari hasil peneliian yang hendak dicapai oleh penyusun

adalah sebagai berikut:

1) Studi ini berguna untuk melengkapi khazanah keilmuan dalam hukum

Islam dan diharapkan dapat dipergunakan dengan baik sebagai iandasan
teoritis maupun yuridis bagi calon suami-istri pada masa pinangan di

Dusun Onggopatran Piyungan Bantul.

2) Sebagai sumbangan informasi dan pemikiran ilmiah pada peneliti yang

berminat memperdaiam dan memperivas cakrawaia keilmuan dajam



bidang figih munakahat terutama yang berkaitan dengan pinangan yang

dilakukan di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul.

D. Telaah Pustaka

Dalam tata aturan perkawinan sendiri, ada hal-hal yang sangat penting
untuk dilakukan sehingga apabila kurang salah satu syarat dan rukunnya akan
mengakibatkan batalnya perkawinan. Namun demikian, ada pula hal penting yang
memang tidak mutlak untuk dilakukan, salah satunya adalah prosesi menjelang
dilakukannya perkawinan, yaitu khitbah atau peminangan. Dalam pembahasan
khitbah ini sebenarmnya sudah ada yang membahas, yakni saudara Muhammad
Miftah Nim 97352978 tahun 2002/1423 dengan judul skripsinya pergaulan
antara pria dan wanita pada masa pertunangan dalam perspektif Hukum (slam
dan relevansinya dengan kehidupan modern. Sedangkan pembahasan penyusun
skipsi ini dengan judul pergaulan pria dan wanita dalam masa pinangan
perspektif Hukum Islam di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul, pada dasarnya
pergaulan yang penyusun maksud adalah pergaulan ketika sudah meminang atau
hubungan persahabatan yang harus ada komitmen untuk meneruskan ke jenjang
perkawinan dan biasanya ini dilakukan dengan segera mungkin. Selanjutnya dari
adanya khithah tersebut, ada satu masa untuk menantikan dilaksanakannya
perkawinan, masa ini disebut masa pinangan yang di dalamnya mengandung
banyak peraturan-peraturan yang berkaitan dengan tata cara pergaulan antara pria
dan wanita dengan disertai alasan untuk memperbolehkan pergauian tersebut,

misalnya untuk mengenal Iebih jauh keadaan calon pasangan tersebut.



Kebanyakan para ulama sepakat bahwa dalam masa pinangan ini tidak ada
ikatan yang istimewa bagi keduanya, karena kedua-duanya masih sama-sama
dianggap sebagai orang asing (non muhrim). Hanya saja para ulama tidak
menyebut hubungan dalam masa ini sebagai masa pertunangan. Namun demikian,
mereka menyebutkan tentang hal-hal yang boleh dilakukan dalam masa ini, yaitu
melihat calon pasangannya secara langsung. Sebagaimana dalam Figih Sunnah
karangan as-Sayyid Sabiq, menyebutkan tentang perbedaan pendapat antara
jumhur yang memperbolehkan untuk melihat hanya sebatas pada bagian muka dan
telapak tangan wanita bukan yang lainnya, karena cantik dan tidaknya wanita
dapat dilihat dari wajah dan telapak tangannya. Demikian juga pendapat Dawud
az-Zahiri yang memperbolehkan melihat seluruh badan, demikian juga pendapat
Auza’i yang memperbolehkan melihat pada tempat-tempat yang berdaging saja.
Selain itu, dalam kitab ini juga menyebutkan tentang larangan-larangan yang
diberlakukan dalam masa itu, antara lain larangan berkhalwat dan larangan untuk
meminang wanita yang berada dalam pinangan orang lain.

Senada dengan hal tersebut, Muhammad Wasfy dalam bukunya ar-Rujulu
wa al- Mar’ah fi al-Islam, telah banyak menjelaskan tentang perlu adab dan sopan
santun baik ketika melaksanakan proses khitbah tersebut maupun setelah berada
dalam masa pinangan. Selain itu, juga menjelaskan tentang adanya kebolehan
untuk melihat atau mengamati calon istri terlebih dahulu agar kelak tidak merasa
tertipu dari perangai yang buruk dan cacat, baik fisik atau agamanya maupun hal

lain yang terdapat pada diri wanita tersebut.



Dalam kesempatan lain, Abd. Nashir Taufiq al-Attar dalam bukunya Saat
Anda Meminang yang diterjemahkan oleh Abu Syarifah dan Ummu Afifah
mengatakan bahwa hal-hal yang pertu diperhatikan dalam masa sebelum terjadi
pernikahan adalah dititikberatkan pada sikap etis dan sopan santun daripada
mengikuti frend dan mode yang sedang berkembang. Dalam buku ini al<Attar
menyebutkan bahwa sikap etis dan sopan santun tersebut merupakan langkah awal
untuk dapat mengenali sifat-sifat baik serta dapat menjaga nilai-nilai kehormatan
bagi calon suami istri.

Berkaitan dengan masa pertunangan tersebut, maka Abdul Halim Syuqqgah
dalam bukunya Kebebasan Wanita banyak menjelaskan tentang usaha-usaha
merekatkan hubungan keduanya. Ia menjelaskan bahwa upaya untuk dapat
menumbuhkan rasa saling pengertian setelah terjadi perkawinan adalah saling
mengenal satu sama lainnya dan berusaha untuk saling mencintai di kala berada
dalam tahap-tahap penjajakan (sebelum perkawinan). Karena hal ini, menurutmya
tidak dipersalahkan oleh agama. Kata mencintai ini mengandung makna kasih
sayang, keharmonisan, kerinduan di samping berarti tentang persiapan-persiapan
untuk menempuh kehidupan dikala suka dan duka dalam keluarga nanti. Namun,
hal ini tidak dijeiaskan secara minci tentang kehidupan dalam masa saling
mencintai tersebut.

Berbeda dengah apa yang dijelaskan dalam buku Bagaimana Dalam
Mensukseskan Pergaulan Anda karangan Khalil al-Musawi, meskipun tidak
menjelaskan tentang pertunangan ataupun dalam masa tersebut, namun secara

umum dalam buku ini banyak dijelaskan tentang teori-teori dan cara-cara bergaul,

1)
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bagaimana seseorang harus bersikap dan menjaga persahabatan itu serta tidak
ketinggalan pula tentang perilaku anak muda terhadap lawan jenis baik dari segi
positif maupun negatifiya. Menurutnya, kecenderungan laki-laki terhadap lawan
jenisnya atau sebaliknya adalah sebagai suatu hal yang wajar, hanya bagaimana
cara keduanya agar terhindar dan perbuatan yang melanggar norma.

Sementara dalam buku Selamatkan Dirimu Dari Tabarruj: Pesan Buat
Ukhti Muslimah karya Aba Firdais al-Halwani dikatakan bahwa antara seorang
pria dan wanita harus dapat saling menjaga diri darni pergaulan. Di samping itu
bahwa seorang wanita harus dapat memelihara dari pandangan kaum pria,
demikian juga bagi kaum pria harus dapat juga menahan pandangan terhadap
kaum wanita yang bukan muhrimnya. Dalam buku ini juga disebutkan tentang
dampak negatif dari adanya pergaulan yang tidak mengindahkan norma-norma
agama seperti pergaulan bebas, yaitu munculnya dekadensi moral dan semakin
memudarnya kapasitas keilmuan masyarakat.

Berkaitan dengan arti penting dari Ahitbah atau pertunangan itu sendiri,
dalam banyak kesempatan, khithah ini sering diidentikkan dengan pemilihan
pasangan, baik itu laki-laki maupun perempuan calon suami istn. Sebagaimana
orang yang memilih, maka pinangan bukan sebagai jaminan diteruskan ke jenjang
perkawinan untuk menjadi suami istri berarti juga dalam masa im belum ada
ikatan resmi, maka dari itu tidak ada kebebasan untuk bergaul secara bebas.’

Demikian ungkap Ahmad Ratiq dalam bukunya Hukum Islam di indonesia yang

* Ahmad Rafiq. Hukum Isiam di Indonesia. cet. 2. (Jakarta: Raia Grafindo Persada. 1999).
him. 66-67.
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lebih banyak menyoroti pertunangan atau pergaulan pada masa kini dari kaca
mata hukum Islam maupun hukum positif, namun tidak menyoroti sesuai dengan
kondisi kehidupan sekarang ini, demikian juga dalam KHI bahkan UU nomor |
Tahun 1974 tidak mencantumkan masalah ketentuan pergaulan dalam masa
pinangan.

Berbeda dengan Soerojo Wijadiporo dalam bukunya Pengantar dan Asas-
Asas Hukum Adat mengatakan bahwa pertunangan yang disertai dengan adanya
pemberian, yang dalam istilah jawa peningset atau panjar (sebagai tanda ikatan
atau tanda janji dalam menuju sesuatu perkawinan). Dengan demikian, akibat
langsung dari adanya peminangan tersebut adalah bahwa telah ada ikatan untuk
melakukan perkawinan, tetapi ikatan im tidak berarti harus melakukan
perkawinan.

Melihat dari berbagai telaah di atas, kemudian timbullah ketertarikan
penyusun untuk mengadakan penelitian lebih jauh tentang pinangan yang
dilakukan oleh masyarakat Dusun Onggopatran Piyungan Bantul, apalagi bahwa
dalam hukum positif baik Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 maupun
Kompilasi Hukum Islam sendiri tidak mengatur tentang tata cara pergaulan dalam
masa pertunangan. Demikian juga dalam kitab-kitab figih, memang banyak
menjelaskan tentang bagaimana cara bertingkah laku dan bersopan santun
sebelum akad nikah atau dalam masa pertunangan terhadap calon suami istri,
namun hal ini tentu sangat berbeda dengan kondisi kehidupan seperti sekarang ini
begitu juga di dalam masyarakat Dusun Onggopatran yang belum sepenuhnya

menerapkan tata cara pinangan menurut Hukum Islam.
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E. Kerangka Teoretik

Mereka berada pada dataran persahabatan yang umum, karena pada
dasarnya mereka bergaul seperti kebanyakan manusia yang saling mencintai dan
saling menghormati antara yang satu dengan yang lain. Hal seperti ini adalah
suatu hal yang wajar, karena hal ini merupakan fitrah manusia untuk hidup saling
bergantungan dan saling membutuhkan dengan orang lain. Firman Allah SWT:

7195835 aSlal (i g5 UBIA oo JS (a9

Sehingga adanya sikap ketergantungan dan saling membutuhkan tersebut,
akan memunculkan perasaan ingin hidup bersama dengan orang lain sebagai
pasang tetap dalam hidupnya. Dalam al-Qur’an sendiri telah disebutkan bahwa
semua mahluk hidup di muka bumi diciptakan untuk berpasang-pasangan,
termasuk manusia sebagai salah satu mahluk yang mulia.

Maka setelah diciptakan manusia untuk berpasang-pasangan, timbullah

rasa saling mencintai dan saling menyayangt dalam dinnya. Firman Allah SWT;:
98390 a%in Jan g L) | il Lol g ) St (a8 (38 o AT Cag
$Causil g8l LY W3 b ) daa
Allah SWT begitu memperhatikan umat manusia dalam hidup berumah
tangga. Berkaitan dengan hal ini maka muncullah konsep hak dan kewajiban bagi

~ suami istrl, pembagian kerja antara keduanya maupun tentang tata cara bergaul

antara suami istri anak-anak beserta anggota keluarga yang lain. Bagi seorang

7 - e P
Az-Zarvat (31) 49

* Ar-Rim (30): 21.
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yang sudah terikat dalam tali perkawinan, mereka bebas bergaul sesuai dengan
kebutuhan yang diperlukan, karena sudah terlepas dari hukum yang
mengharamkan baginya mereka unituk melakukan pergaulan yang sebelumnya
amat dilarang.

Sebaiknya dalam hubungan antara pria dan wanita sebelum terikat tali
perkawinan, maka Allah tidak menciptakan manusia untuk bebas mengikuti
nafsunya seperti makhluk lain secara anarki dan tanpa aturan yang jelas. Namun,
untuk menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia, Allah menciptakan
aturan hukum yang sekiranya sesuai dengan kemampuan manusia untuk
melaksanakannya. Seiring dengan hal tersebut, Muhammad Abu Zahra
menyebutkan tujuan ditetapkannya syari’at kepada manusia, yaitu muhafazah'ala
ad-din, muhafazah ‘ala an-nafs, muhafazah’ala al-aql, muhafazah 'ala an-nasl,
dan muhafazah ‘ala al-mal’ Akan tetapi, dalam bukunya Membumikan Syari’at
Islam Yusuf Qardhawi menambahkan tentang tujuan ditetapkannya syari at
menjadi enam, vaitu memelihara kehormatan diri (manusia), karena harga diri ini
merupakan satu hal pokok dalam kelangsungan hidup manusia.'’ Senada hal itu,
Imam al-Ghazali mengatakan sebagaimana dikutip oleh Muhammad Khalid
Masud Apa yang dimaksudkan dengan maslahah adalah memelihara tujuan

syari’at yang mencakup lima hal: memelihara agama, memelihara kehidupan,

? Muharnmad Abu Zahrah Uit/ al-Figh. ({tp: Dar al-Fikr al-*Ardbi. 1934). him. 366-368.

Y yiisuf Qardhawi, Membumikan Syari~at Islam, alih bahasa Muhammad Zakki dan Yasir
Tajid, (Surabaya: Dunia [lmu, 1997), him. 38.
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memelihara akal, memelihara ketuhanan akal, memelihara keturunan dan
memelihara harta benda.!

Oleh karena itu, untuk menghindari dampak negatif pemahaman terhadap
makna esensi dari pertunangan ini sangat diperlukan, yaitu bahwa adanya
pertunangan ini tidak ada ikatan khusus baik dart segi hukum I[slam maupun
positif. Sehingga bagi keduanya pun tidak dibenarkan untuk bergaul secara bebas
atau berusaha mencari celah untuk dapat mensahkan pergaulan bebas mereka
dengan menggunakan helah.”” Oleh karena itu, harus dipahami bahwa hukum
syara’ disyari’atkan untuk kemaslahatan hamba dan bukan hanya sebagian ajaran
untuk diamalkan tanpa ada maksud tertentu.

Namun demikian, masa pertunangan ini tidak ada toleransi ataun
kesempatan untuk dapat mengenal lebih dekat calon pasangannya tersebut. Hal ini
dapat dilihat darn mayoritas para ulama (jumhur) yang membolehkan untuk saling
melihat secara langsung sebelum perkawinan dilakukan. Karena dari melihat
itulah seseorang dapat mengetahui keadaan sebenarnya dari calonnya tersebut.
Namun demikian, bahwa pergaunlan itu tidak cukup hanya dengan melihat watak
dani pasangannya tersebut. Maka untuk dapat mengetahui watak sebenarnya
seseorang bisa melakukan tatap muka dengan disertat berbagai macam
perbincangan baik yang dimaksudkan untuk memantapkan miat untuk menikah

dan lebih dari itu, bahwa dari maksud itu semua adalah untuk menyesuaikan diri

"' Muhammad Khalid Masid. Filsafat Hukum Islam, Penerbit Pustaka Bandung. 1996.
him. 163.

'“ Helah disini diartikan sebagai perubahan hukum dari satu kondisi kepada kondisi lain. dari
boleh menjadi tidak boleh atau dari tidak boleh menjadi boleh.'Abdul Hakim Uwavs, Figih Statis dan
dinamis, alih bahasa Zarkasi Chumaidy, (Bandung: Pustaka Hidayat, 1998), him. 127-128.
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dengan pribadi masing-masing dan juga keluarga. Hal ini tentu harus dilakukan
dengan tidak beriebih-lebihan dan keberadaannya pun harus atas sepengetahuan
mahramnya atau pihak ketiga agar pembicaraan tidak keluar dan batas dan norma
yang diperbolehkan oleh agama.

Namun, di luar itu semua untuk menghindan kehancuran moral manusia
akibat pergaulan yang terlampau bebas terutama setelah terjadinya peminangan,
maka ditetapkan sad az-zari 'ah, yaitu dengan lebih mengutamakan suatu tindakan
preventif (pencegahan) dengan mengeluarkan larangan berkhalwat dengan non
muhrimnya tanpa disertai pihak ketiga daripada harus melakukan tindakan yang
berupa pengembalian nama baik yang sudah tercemar di mata masyarakat.oleh
karena itu pergaulan yang terus dilanjutkan kejenjang pernikahan itu lebih banyak
maslahahnya dibanding mafsadahnya sebagaimana kaidah Ftighiyyvah
mengatakan:'®

el 2 g pllaad jlie)
Pada dasarnya yang dilihat oleh sad az-zari’ah ini adaiah akibat yang
ditimbulkan dari suatu perbuatan.

Namun demikian, dalam menangani masalah hubungan antara lawan jenis
pada masa sekarang tidak bisa secara paksa dan sembarangan, karena jiwa
pemuda semakin banyak ditekan dan semakin banyak pula tingkat
pemberontakannya, maka dari itu penanganan secara preventif dengan pendekatan

psikologis amat diperiukan daiam hal 1n1.

* Hasbi Ash-Shiddieqy. Pengantar Hukum Islam. (Jakarta: Penerbit Bulan Bintang,
1953), him. 104.
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F. Metode penelitian

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam melaksanakan penelitian
dan penyusunan ini, digunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah penelitian lapangan. (Field
Research), adapun tempat yang akan penyusun teliti di wilayah Dusun
Onggopatran Piyungan Bantul Yogyakarta.

2. Sumber Data
1) Data Primer
Yaitu data yang diperoleh langsung darn penelitian lapangan (Field
Research).
2) Data Sekunder

Yaitu data yang bersumber dari nas-nas, Peraturan Perundangan-

undangan, literatur-literatur  serta dokumentasi-dokumentasi  yang

berkaitan dengan materi skripsi.
3. Pengumpulan Data
a. Lokasi penelitian di wilayah Dusun Onggopatran Piyungan Bantul.

Subyek dari penelitian itu adalah pemuda-pemudi Dusun Onggopatran
Piyungan Bantul yang melakukan pinangan dilanjutkan ke jenjang pernikahan
sedangkan yang membantu pengumpulan data adalah Aparatur kampung dan
tokoh-tokoh masyarakat (Ketua RT, Ketua RW dan Lurah). Ketua pemuda dan

takmir masjid serta pihak yang melakukan pinangan.
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Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah individu yang menjadi obyek penelitian."

Dalam peneliiian ini yang menjadi populasinya adalah pemuda-pemudi
Dusun Onggopatran yang melakukan pinangan pada tahun 2003. Jumlah pemuda-
pemudi Dusun Onggopatran adalah 20 orang. Laki-laki yang melakukan pinangan
rata-rata berumur 21 tahun, sedangkan kaum perempuan 18 hingga 20 tahun.

b. Sampel

‘T'eknik pengambilan sampel dalam penelitian adalah pengambilan sampel
acak sederhana (sampel random sampling). Adapun langkah-langkah
pengambilan sample tersebut adalah sebagai berikut:

Pergaulan calon suami istri pada masa pinangan yang terjadi di Dusun
Onggopatran pada tabun 2003 adalah 20 kasus. Berdasarkan pertimbangan
efisiensi waktu, maka dipergunakan sampling sebagai metode pengumpulan data,
dibuat sampling yang digunakan adalah random sampling, yaitu penelitian
mengambil 4 kasus secara acak dari seluruh jumlah populasi yang ada.

4. 'f'ekmk pengumpulan data
a) Interview. Merupakan cara untuk mengumpulkan data di lapangan berupa
keterangan atau pendirian secara lisan dari informen atau responden serta
penuyusun mengumpuikan data dari pemuda-pemudi Onggopatran

Piyungan Bantul untuk diolah. Dalam wawancara ini, penyusun membuat

sejumlah pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur yang memerlukan

" SQutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak.
Psikologis UGM. 1987, him 70
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c)
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jawaban, baik secara lisan maupun tertulis dan juga beberapa pertanyaan
yang sifatnya tambahan secara tidak terstruktur sebelummya.

Observasi. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berupa
pengamatan di lapangan tentang pergaulan pada masa pertunangan di
Dusun Onggopatran Piyungan Bantul. Dani data yang diperoleh melalui
observasi di lapangan bahwa pemuda-pemudi mereka mengartikan
pinangan itu sesuatu yang lebih mengarahkan kepada pernikahan kasus int
sudah menjadi kebiasaan yang telah diperaktekan dengan sendirinya tanpa
ada yang memberatkan antara calon suam istri yang ada di dusun
Onggopatran. Selanjutnya dianalisis dengan pengamatan mendalam
dibarengi oleh kaidah-kaidah Fikih dan teori-teori hukum Islam yang
dikuatkan oleh wawancara kepada masyarakat Onggopatran kemudian
diambil interpretasi dan kesimpulan.

Angket (questioner). yaitu berupa bermacam-macam pertanyaan agar
dijawab. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi mengenai obyek

yang akan diteliti di lokasi sebagai cara untuk memperoleh data.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi i terdin dari tiga bagian pokok, yaitu: Pendahuluan, isi dan
penutup. Ketiga kelompok tersebut dikelompokkan menjadi lima bab dengan
beberapa sub bab dan disusun dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berupa pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
karangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memaparkan tinjauan umum tentang khithah baik dan segi
pengertian dan dasar hukum, syarat-syarat, tujuan dan hikmah dilakukannya
khitbah, karena hal ini merupakan acuan dasar untuk mengetahui prinsip-prinsip
dasar tentang khitbah.

Bab ketiga, gambaran umum Dusun Onggopatran geografis dan
demografis, memaparkan tentang sosial keagamaan dan kemudian dilanjutkan
dengan pembahsan interaksi sosial pemuda-pemudi Dusun Onggopatran Piyungan
Bantul.

Bab keempat membahas arti pinangan di Dusun Onggopatran Piyungan
Bantul dan proses pinangan serta membahas mengenai batas-batas pergaulan
setelah pinangan dan yang terakhir akan dijelaskan mengenai faktor-faktor yang
yang melatarbelakangi pinangan tersebut.

Bab kelima, merupakan analisa terhadap pergaulan calon suami istri dalam
masa pertunangan yang di dalamnya memaparkan tentang tinjauvan maslahah dan

mudaradnya pergaulan calon suami istri pada masa pinangan serta dijelaskan juga
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tentang tinjauan Sad az-Zari'ah tentang kebolehan pergaulan bagi calon suami
istri dalam masa pertunangan.
Bab keenam, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran yang

berhubungan dengan pembahasan secara keseluruhan.
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BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian dan pembahasan tentang pergaulan calon suami istri pada masa

pinangan di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul tersebut, maka penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor yang melatarbelakangi pinangan dilanjutkan ke jenjang pernikahan oleh
masyarakat Dusun Onggopatran Piyungan Bantul itu adalah keadaan masyarakat
yang begitu akrab dan mempunyai sistem kekeluargaan yang begitu kuat.
Dengan landasan tersebut kasus pinangan yang dilanjutkan ke jenjang
pernikahan terus dilakukan karena melihat kedua belah pihak juga sama-sama
merasa membutuhkan satu sama yang lainnya untuk membentuk suatu keluarga.
Pmnangan yang dilanjutkan ke jemjang pernikahan dengan maksud untuk
mengambil nilai maslahahnya, yakni untuk menghindari perbuatan keji atau
pergaulan bebas. Jika pinangan itu dibataikan akan membawa isu yang tidak
layak. Hal ini berdasarkan komitmen bersama demi menciptakan keakraban.
yakm  lebth mengutamakan segi  kemaslahatannya dan  menolak
kemafsadatannya. Apabila dari segi pergaulan calon suami istri pada masa
pinangan itu telah diindahkan serta interaksi antara kedua berjalan baik,
selanjutnya perilakunya sudah sesuai dengan norma-norma agama dan tidak
melanggar aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. Kegiatan pinangan
yang dilanjutkan ke jenjang pernikahan sudah berjalan baik dan di sini ada segi

kemaslahatannya untuk menghindari perbuatan keji serta pergaulan bebas, maka
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hal imt hukumnya boleh dilakukan ke jenjang pernikahan dan ini cukup baik
ditetapkan bagi calon suami istri yang berada dalam masa pinangan. Selain itu,
diberlakukannya beberapa larangan dalam masa pinangan, karena dalam
pergaulan pada masa tersebut mengandung mafsadah yang lebih besar, yaitu
kehancuran moralitas dan hilangnya harga dir.

3. Pergaulan antara calon suami istri menurut Hukum Islam bukanlah suatu yang
terlarang, apalagi hal ini berkaitan erat dengan masalah pinangan. Sehingga bagi
pasangan yang sedang berada dalam masa pinangan, ada beberapa hal yang
diperbolehkan berkaitan dengan hak-hak atau kewenangan-kewenangan dalam
peminangan atau masa pertunangan tersebut. Antara lain melihat calon
pasangannya, berbincang-bincang, saling bertukar pikiran, saling berkunjung
serta mengadakan pertemuan yang penting. Hal i diperbolehkan dengan
catatan tetap memegang prinsip yang “ma’ruf” 'serta tidak berlebih-lebihan
dalam melakukan pergaulan tersebut. Selain itu, diperbolehkan pula untuk saling
memperkenalkan diri dengan keluarga kedua belah pihak, agar terjadi saling
pengertian antara kedua keluarga tersebut. Adapun tujuan diperbolehkannya
semua ini demi kemaslahatan kedua pasangan tersebut kelak setelah mereka

menikah dengan ijab kabul ?

! Savvid Sabiq. Fikih Sunnah. Alih Bahasa Mohammad Tholib. cet. 9, (Bandung: al-Ma'arif.
1996) VI:35.

2 Ijab ialah ucapan dari pihak wali mempelai perempuan atau orang lain yang diberi kuasa
uniuk bertindak sebagai wali. serta ditkuii dengan ucapan kabul (penerimaanjoleh mempelar laki-lak:.
Isi ijab kabul harus sama. Dengan selesainya 1jab kabul maka ikatan pernukahan resmi telah terjadi.
Ensiklopedi Indonesia (edisi khusus) Hassan Shadily, Jakarta: Ichtiar Baru- Van haeve dan Elseveir
Publishing Projelts.tl. him. 127-128.
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B. Saran-Saran

Melihat fenomena pergaulan antara calon suami istri pada zaman sekarang

ini yang lebih mengarahkan pada sesuatu yang bersifat kurang baik serta tidak

mengindahkan norma-norma agama, baik yang berada dalam ikatan pinangan

terlebih lagi bagi yang belum, maka penyusun mempunyai saran-saran sebagai

berikut:

1.

Perlu adanya kesamaan pandangan antara para ulama dan para pemuda-pemudi
Islam dalam menyikapi berbagai macam tindakan dan perilaku dari generasi
muda, terlebih lagi dalam masalah pergaulan calon suami st di Dusun
Onggopatran Piyungan Bantul yang sedang berada pada masa pinangan. Para
calon suami istri dituntut untuk memahami esensi dari peraturan atau norma-
norma hukum Islam secara menyeluruh. Demikian juga para ulama serta para
orang tua agar senantiasa menanamkan pengetahuan agama atau hukum Islam
yang kuat terhadap para pemuda, sehingga dalam melakukan pergaulan méreka
dapat berjalan di atas peraturan yang benar dan tidak menyimpang dari
kebenaran. Adanya kesamaan pandangan imi akan menjadikan hukum Islam
benar-benar -berfungsi sebagai kontrol bagi kehidupan masyarakat terutama
generasi muda dan bukannya Hukum Islam itu sebagai Hukum Islam yang baku
dan tidak disentuh oleh umatnya sendiri dan tidak pula dikatakan sebagai hukum
yang sudah lekang dimakan usia.

Adanya ikatan pinangan terkadang dianggap oleh sebagian masyarakat sebagai
sarana yang dapat memastikan seseorang untuk melangkah ke jenjang
perkawinan. Berkaitan dengan in1, maka pinangan in1 sering dapat menghalalkan

beberapa peraturan yang semestinya tidak boleh dilakukan, kecuali dengan
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mahrammya. Maka dan itu, perlu kiranya bagi para ulama atau orang-orang yang
berkompeten dalam hal ini untuk merubah persepsi yang salah tersebut melalui
berbagai media dakwah yang ada di dalam masyarakat itu, baik melalui
pendekatan personal maupun kolektif.

3. Demi menjaga harga din dan citra agama Islam, harus ada suatu tindakan yang
nyata, diantaranya:

a. Tindakan edukatif preventif. Tindakan ini bersifat mendidik, yaitu dengan
memberikan penyuluhan-penyuluhan, bimbingan dan pendampingan kepada
generasi muda tentang etika bergaul dengan lawan jenis, termasuk di sini
bimbingan atau penyuluhan tentang seksualitas dan dampaknya bagi kehidupan
manusia.

b. Tindakan edukatif persuasif. Tindakan im juga bersifat mendidik, tetapi dengan
disertai sangsi bagi para pelanggamya. Sangsi ini dimaksud untuk membuat jera
para pelanggar hukum dan norma susila. Hal ini tidak hanya berlaku bagi para
pelanggamya saja akan tetapi juga diberikan kepada mereka yang menyediakan
sarana yang dapat mempermudah untuk berbuat maksiat.

¢. 'lindakan represif pada dasamya tindakan ini dilakukan apabila kedua tindakan
di atas sudah tidak diindahkan lagi. Tindakan ini berupa peringatan keras dan
tindakan yang tegas dengan menetralisir daerah-daerah atau tempat-tempat yang

dianggap sebagai pusat kegiatan maksiat.
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Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

Imam syafi’i

Beliau dilahirkan di Guzzah pada tahun 150 H bersamaan dengan tahun
wafatnya Tmam Abu Hanifah. Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Idnis
asy-Syafi’i. Kemudian oleh ibunya dibawa ke kota Mekkah, dan di kota inilah beliau
hergurn kepada Mndlim bin Khlid a7-7ani, seorang Mnfti Mekkah pada saat itm
Beliau hafal al-Qur’an pada usia 9 tahun, kemudian belajar Figih. Disamping itu
beliau jnpga belaiar kepada Imam Malik, kemudian ke Irak belajar kepada
Muhammad Ibn Hasan, di sinilah lahir gau/ gadim. Sebagai panggilan terhadap
ajaran-ajarannya, beliau menetap di Iraq. Kemudian beliau melawat ke Mesir dan
kemudian mengadakan interaksi dengan ulama-ulama yang ada di sana, sehingga
lahirlah gaul jadid  sekaligns jnga sebagai perbaikan terhadap pemikiran
sebelumnya. Beliau menyusun sebuah kitab yang sangat populer sampai sekarang
vaitu kitab ar-Risalah sebagai Kitab pertama dalam bidang ilmu ushul Figh inga
Kitan al-Umm sebagai Kitab yang sangat populer di kalangan mazhab Syafi’iyyah.
Relian iuga menyusun Kitab dalam bidang Hadis, vaitn  Muhtalif al-hadis wa
Musnad. Dalam mengembangkan ajarannya, beliau juga mempunyai banyak murid
diantaranva adalah Imam Ahmad Bin Hambal, Abu Ishaq. al-Fahiruzzabadi, Abu
Hamid al-Gazali dan Lain-lain. Beliau wafat pada tahun 204 H dan ajarannya Masih

tetap berkembang terutama di negara Palestina, Yordania, [ibanon, Svina, Iraq,
Hijaz, Kistan, India Indonesia dan Indo Cina.

Imam Abu Dawud

Beliau nama lengkapnya adalah Sulaiman Bin Asyaas Bin Ishag bin Basyir
Bin Imran as-Sijistani. Beliau dilahirkan pada tahun 202 H dan wafat pada tahun
275 H di Rasrah. Selama hidupnya heliau dikenal sebagai seorang penghafal hadis
dan selama itu pula beliau belajar kepada kepada seorang Imam Ahmad Bin
Hambal, Usman Bin Syaibah, Abdullah Bin Musallam, Musa Bin Ismail dan Lain-
lain. Sementara para ulama yang pemah menjadi muridnya antara lain Imam at-
Tarmizi, fmam Nasa’i, Abn Bakar Dawnd dan lain-lain. Adapin karya-karva vang
dihasilkan, antara lain sunan Abi Dawud, Kitab Masa’il, Kitab Marasil, Kitab
lara’id al-Amal, Kitab Zuhd, Kitah ad-Dua_ Kitab Ihtida al-Wahvu, Kitab al-Qadar

dan Dala’il an-Nubuwwah.

Imam Tirmizi
Beliau nama lengkapnya adalah al-Hafiz Abu Isa Muhammad Bin Sawarah

at-Tirmizi. Lahir pada tahun 200 H dan wafat pada tanggal 13 Rajab 279 H. Beliau
adalah seorang bafid dan ahli Hadis vang terkenal dengan Kedhohitannya. Tagwa,
Zuhud dan Wara’, para guru-gurunya antara lain Qltaibah bin Sa’id, Isha Bin Musa,
Bukhari dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya antara lain Muhammad Bin
Ahmad dan Mahbub. Sedangkan karya-karyanya adalah Kitab al-Jami' as-Sahih
don al-Hadis.
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dilahirkan pada bulan Maret 188 M di daerah Kufruzvah, Beliu adalah salah
satu dani sekian orang yang hafal al-Qur’an. Setelah itu, beliau mulai memasuki
dunia belajar di al-Azhar pada tahun 190 M dan menvelesaikan studinya pada tahun
1915 pada Fakultas Hukum Universitas al-Azhar. Beliau kemudian diangkat
menjadi pengajar di sana. Pada tahun 1920 belian menduduki jabatan Hakim
Mahkamah Syari’ah dan selama 4 tahun kemudian beliau ditugaskan menjadi
Direktur Departeman Perwakafan_ selain ity belian jnga pada tahun 1931 helian
ditetapkan menjadi ketua Mahkamah Syart’ah dan dikukuhkan menjadi guru besar
Fakuitas Hukum Universitas al-Azhar Cairo pada tahun 1934 Akhimya belian

m;nZg_hﬁe_ml—);ls“k;;n;&s ter;lk'l-nr pada tanggal 20 Januan tahun 1956. Sedangkan hasil
karvanya vang terkenal ialah : /imu Ushul Figh. Na su fir al-Tasvri. Fima La Nassa
Fih, Ijnhad bir ar-Ra’yi, llmu Ushul Figh.

As-Sayyid Sabiqg

Relian adalah seorang nlama besar temtama dalam bidang ilmw figh dan
menjadi guru besar di Universitas al-Azhar Cairo. Beliau merupakan rekan sejawat
dari tokoh populer lainnya, vaitu Hasan al-Banna dan beliau merupakan seorang
Mursyid al-Umam dari partai al-Tkhwan al-Muslimin, beliau juga seorang penganjur
iitthad serta sering menveru kepada umat Islam untuk kembali kepada al-Qur’an
dan al-Hadis. Salah satu karyanya yang terkenal adalah Kitab Figh al-Sunnah

Imam Syafi’i. Belian dilahitkan di Gmzza pada tahun 150 H. Bersamaan
dengan tahun wafatnya Imam Abu Hanifah. Nama lengkap beliau adalah
Muhammad Rin Tdris asy-Svafi’i Kemmdian oleh ibunva dibawa ke kota Mekkah
pada saat itu.

Kamal Muchtar

Lahir di Pakandangan (Pariaman Sumatra Barat) pada tahun 1934, gelar
sarjana diperolehnya pada tahun 1962 di Fakuitas Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, sebagai seorang sarjana dalam bidang Hukum Islam beliau
mengkhususkan perhatiannya dalam bidang Tafsir Hadits dan Figih.

Dalam kegiatan ilmiah lainnva, belian pernah meniadi pengurus Muslim
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Keluarga terhadap anak ditiniau dari segi agama Islam.
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Istimewah Yogvakarta
¢.q. Ketua BAPEDA Propinst DI Yogvakarta
Assalam'alatkum Wr.Whb.
Dengan 1ni kami sampatkan dengan hormat kepada bapak
Gubernur, bahwa untuk melengkapi menyusun Skripst dengan judul:
PERGAULAN  CALON  SUAMI ISTRI PADA  MASA
PERTUNANGAN DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DI
DUSUN ONGGOPATRAN PIYUNGAN BANTUL,
Kami  mohon kiranya bapak Gubernur  berkenan  imemberikan
REKOMENDASI kepada mahasiswa kami:
Nama : Harun Ar-Rasyid
Nomor induk : 99353526
Semester D¢
Jurusan . Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Untuk mengadakan penelitian (Riset) vang bertempat di Dusun
Onggopatran Piyungan Bantul
Metode pengumpulan data secara wawancara, obscrvasi dan
dokumentasi pada daerah tersebut di atas guna penulisan Skripsi sebagai
syarat untuk memperoleh ujian/ gelar sarjana pada Fakultas IAIN Sunan
Kalijaga Yogvakarta.
Adapun waktunya mulai © 28 April s/d 11 Mai 2004
Dengan Dosen Pembimbing  © Drs. H. Dahwan M.S.i
Demikian atas permohonan kanu, sebelumnya kami ucapkan
terima kasih.
Wassalam'ualaikum Wr Wh. /*,c;:%‘\
9.'?},-’/,\—&%2"‘ tor I
/(1\7"/':4\_;:3\’ ) fh
l,i &\ i
F&’f‘, ( e Vicdlik Madany, M.A.
' ' ' g NIBAP0182698
Fembusan disampaikan kepada Yth, . RS

. Rektor [AIN Sunan Kalijaga (sbg laporan);
2. Arsip.



PEMERINTAH PROPINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN )AERAH

(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : ggppeda_diy@ptasa.cor{n

s

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan kepada

- ~Na m a
Alamat Instansi
~Judui

Lokasi
Waktunya

Dengan Ketentuan :
1. Terlebih dahulu

Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;
2. Wajib menjaga lata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat:

 Dehan F. Syar. IAIN Suka ) No
" Tanggal : 25 April 2004 g Perinal : \hddn-Remalitian v

- 1 ' - ?
© 1. " Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61. Tahun 1983 tentang Pedoman

© Mulaitanggal 28 April 2004 sid 28 Julfs, 2604 J(

-

SURAT KETERANGAN / 1JIN

I
|
i
Nomor : 07.0/ 2540 '

:IN/1/DSIPP.009/94;4/2004

“Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri. ‘

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yagyakarta No. 162 Tahun 2003

tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian dan Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta :

i .
HARUN AR-RASYID No. Mhs./NIM : 993’3526'
Ji. Marsda Adisucipto Yogyakarta ‘

|
FERGAULAN CALON SUAMI ISTR! PADA MASA PERTJNANGAN DALAM
HERSPEKTIF HUKU ISLAM DI DUSUN ONGGOPATRAN PIYUNGAN BANTUL

!

Kabupaten Bantul ‘

menemui / melaporkan diri Kepada Pejabal Pemerintah setempal { Bupati/

3. Wajib memberi laooran hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Islimewa Vogyakarta

(Cq. Kepala 22220 Puvviwunwani Daerah Propinsi Daerah Isfimewa Yo akarta)

4. ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu vang dapat menggengqu kestabilan Pemerinteh

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah: o ) )
5.- Suratijinini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjang‘ah bila dgipel..kan;

6. Suratijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak_dipenuhi ketentuan - keteftuan tersebut

di atas.

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperluhya.

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 28 April 2004
( Sebagai Laporan ) - )
A....GUBERNUR
2. Bupati Bantul c.q. Ka. Bappeda; DAERAF 3TIMEWA YOGYAKARTA
_ 3. Ka. Kanwil Depag. prop. DIY: _KEPALA BAPEDA PROPINSI DIY
“4.Dekan Fak. Syar. IAIN Suka Yk; NG PENGENDALIAN
5. Partinggal. .

\Z!




(8]

Pedoman Wawancara

Bagaimana pergaulan calon suami istri setelah pinangan yang terjadi di Dusun
Onggopatran Piyungan Bantul?

Bagaimana proses pinangan vang terjadi di Dusun Onggopatran Piyungan
Bantul?

Apa yang melatarbelakangi pinangan yang diteruskan ke jenjang pernikahan?
Bagaimana keadaan agama yang ada di Dusun Onggopatran Piyungan Bantul?
Bagaimana pandangan masyarakat tentang pinangan yang dilanjutkan ke jenjang
pernikahan Dusun Onggopatran Piyungan Bantul?

Bagaimana keadaan calon suami istri jika pinangan yang sudah terjadi
dibatalkan?

Apé nilai maslahah dan mudaratnya jika pinangan yang dilanjutkan ke jenjang

pernikahan?

VI



CURICULUM VITAE

Nama - Harun ar-Rasyid
Tempat/tanggal lahir . Tangerang, 15 Maret 1979
Alamat - Jl. KH Kuding RT. 03 RW. 06 Kel. Belendung Kec.
Benda Tangerang 15123
Nama Orang Tua
Nama Ayah - H. Asnawi Sohar (al-marhum)
Nama Ibu . Hj. Maimunah
Alamat - Jl. KH Kuding RT. 03 RW. 06 Kel. Belendung Kec.
Benda Tangerang 15123
Jenjang pendidikan :
Pada Tahun 1987-1990 . MI at-Taqwa Tangerang
Pada Tahun 1990-1993 . Mis at-Taqwa Tangerang
Pada Tahun 1993-1996 : Sanawiyah Asshidigiyyah Jakarta Barat
Pada Tahun 1996-1999 . Aliyah Asshidigiyyah Jakarta Barat
Pada Tahun 1999-2004 . UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yog ', 3 Jumadil A™~-"424 H
21 Juli 2004 M
Penyusun

Harun Ar-Rasyid
NIM. 9935 3526




